BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
mekanisme good corporate governance yang diwakili oleh reputasi auditor
berpengaruh positif terhadap internet financial report. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang diaudit oleh auditor atau KAP yang bereputasi akan lebih banyak
menyajikan internet financial reporting dikarenakan auditor yang bereputasi akan
berusaha untuk menjaga nama baiknya sehingga mereka akan lebih menekan manajer
dalam mengungkapkan informasi selengkap mungkin.

Adapun mekanisme good corporate governance yang diwakili oleh
kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit tidak berpengaruh
terhadap internet financial reporting. Kepemilikan manajerial yang tinggi tidak
mampu mengatasi konflik keagenan dan manajer tetap oportunis terhadap
kepentingannya sendiri sehingga tidak menyajikan internet financial reporting
selengkap mungkin. Komisaris independen belum mampu menjalankan tugasnya
dengan maksimal dimana lebih banyak hanya sebagai formalitas untuk mematuhi
peraturan yang ada sehingga tidak dapat menekan manajer untuk menyajikan internet
financial reporting. Komite audit juga belum mampu menjalankan tugasnya dengan
maksimal dikarenakan tugas komite audit yang luas sehingga tidak dapat fokus hanya

di internet financial reporting.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki masih beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1 Masih rendahnya nilai koefisien determinasi dari hasil variabilitas variabel
kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, dan reputasi auditor
yaitu 13,20%, dan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hanya reputasi
auditor yang terbukti, sehingga masih banyak faktor lain yang mempengaruhi

internet financial reporting diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
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2. Pada saat penelitian dilakukan, perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan
belum banyak sehingga jumlah sampel tidak sampai separoh dari total objek
penelitian.

3. Sumber data penelitian hanya menggunakan satu tahun sehingga tidak bisa
menunjukkan trend

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka dapat disampaikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Saran akademik, yaitu penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain
yang diduga mempengaruhi internet financial reporting seperti kinerja
keuangan, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan karakteristik komite
audit. Disarankan juga menggunakan proksi lain untuk masing-masing variabel
seperti frekuensi rapat komite audit untuk komite audit (Zulfikar, dkk, 2018)

2. Saran praktis, yaitu investor sebaiknya mempertimbangkankan informasi yang
ada di internet financial reporting sebelum mengambil keputusan untuk
berinvestasi di suatu perusahaan karena ini menunjukkan salah satu

transparansi perusahaan dalam menjalankan good corporate governance.
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